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ABSTRACT 

 

Stock investing in the capital market is an investment with high risk, but in recent 

years it has been dominated by young people. The presence of the @ngertisaham 

Instagram account then became an answer to minimize this risk, considering that 

the @ngertisaham Instagram account is very concerned about echoing education 

about stock investing in the capital market. This study aims to measure the exposure 

of @ngertisaham content to young people's interest in stock investing in the capital 

market. This study utilizes quantitative methods and uses and gratification theory 

which show the audience actively chooses the media in fulfilling their information 

needs. Data collection is done by using questionnaires which were distributed to 

100 followers of @ngertisaham. The correlation value of  R is 0.724, meaning that 

the level of correlation between the variable of content exposure and the variable 

of interest in stock investing of young people. The value of the coefficient of 

determination is 0.524 (52.4%). Therefore, it can be concluded that the variable of 

content exposure has an influence of 52.4% on the variable of interest in stock 

investing in young people. So, it can be concluded that Ho is rejected and H1 is 

accepted. 

 

Keywords: Content Exposure, Interest in investment, Instagram @ngertisaham, 

New Media, Cultivation Theory



   

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Kemajuan teknologi dan informasi semakin terasa di berbagai negara dari 

belahan dunia, tidak terkecuali di Indonesia. Kemajuan tersebut kemudian 

mempengaruhi cara pandang masyarakat dalam mengkonsumsi suatu informasi. 

Sejalan dengan meningkatnya kebutuhan akan informasi, mediapun turut 

berkembang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sehingga sekarang kita dapat 

dengan mudah mengakses berbagai informasi yang ada. Kemudahan tersebut 

kemudian dapat diakses baik melalui media massa, media elektronik maupun media 

baru hanya dengan menggunakan akses Internet. 

Gambar 1. Data pengguna internet di Indonesia pada tahun 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: We Are Social, Januari 2020 

Keberadaan internet kemudian sudah menjadi kebutuhan sosial yang 

penting dalam kehidupan masyarakat di Indonesia. Berdasarkan laporan terbaru 

dari We Are Social & Hootsuite (2020 : 17) disebutkan bahwasanya terdapat 175,4 

juta pengguna internet di Indonesia pada awal tahun 2020. Hal itu mengalami 
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kenaikan 17% atau 25 juta pengguna internet dibandingkan tahun sebelumnya, dan 

kemungkinan akan terus bertambah mengingat pentingnya keterhubungan internet 

khususnya di Indonesia guna menunjang akses informasi ke seluruh penjuru dunia.  

Kehadiran internet kemudian berbanding lurus dengan cara manusia untuk 

saling berkomunikasi mengikuti perkembangan teknologi termasuk di Indonesia. 

Perkembangan teknologi komunikasi tersebut, kemudian mempengaruhi struktur 

masyarakat, strategi komunikasi, masyarakat dan budaya, serta proses sosial 

masyarakat. Selain itu, kehadiran new media secara tidak langsung turut merubah 

struktur masyarakat Indonesia yang semula menganut cara  tradisional menjadi 

lebih modern melalui platform new media. (Ayun, 2017 : 7) 

Salah satu bentuk platform digital yang dapat dimanfaatkan di era new 

media seperti sekarang adalah Instagram. Aplikasi Instagram merupakan aplikasi 

yang cukup sederhana karena hanya menampilkan gambar-gambar dan video dalam 

durasi tertentu dengan diberikan ruang untuk menulis dan berkomentar bagi orang 

yang menjadi pengelola maupun followers. (Satyadewi et al., 2017 : 153) 

Instagram kemudian hadir bukan hanya sebagai sarana komunikasi dan 

informasi saja, melainkan sudah mewabah ke beberapa sektor terutama dalam ranah 

edukasi bagi kaula muda mapun dewasa untuk menambah pengetahuan dan 

informasi, baik dalam ranah pendidikan, sosial, budaya bahkan juga ekonomi. 
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Gambar 2. Data pengguna media sosial berdasarkan usia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kominfo tahun 2017 

 

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Kementerian Komunikasi dan 

Informatika (KOMINFO) pada tahun 2017 di dapatkan bahwasanya rentan usia 20 

– 29 tahun menjadi pengguna media sosial terbanyak dengan Instagram menempati 

posisi kedua yang sering di akses baik dalam kawasan rural maupun urban. 

(KOMINFO, 2017 : 41) 

Instagram di Indonesia kemudian menjadi salah satu platform new media 

yang digemari oleh kalangan kaum muda untuk berselancar dalam ranah 

pemenuhan informasi dan pengetahuan, tak terkecuali dalam ranah kegiatan 

investasi yang sekarang ini mulai digemari oleh kalangan anak muda. Menurut 

Reza (2016) dalam Pajar & Pustikaningsih (2017 : 4) berdasarkan survey yang 

dilakukan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI), Nielsen, dan Universitas Indonesia, 



   

4 
 

diketahui bahwasanya usia muda berpotensi besar menjadi investor khususnya 

dalam instrument saham di pasar modal. Selain itu, dari hasil studi tersebut juga di 

dapatkan bahwa ternyata pemilikan saham mulai menjadi bagian gaya hidup dari 

masyarakat. 

Gambar 3. Data minat investasi saham oleh usia muda 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : www.wartaekonomi.co.id 

  Dilansir dari Redaksi WE Online (2020) peminat investasi saham dalam 3 

tahun terakhir di Bursa Efek Indonesia (BEI) didominasi oleh usia muda hingga 

berumur 40 tahun dengan angka 60 – 70% tentu hal tersebut kemudian menjadikan 

suatu gebrakan tersendiri mengingat umumnya dalam usia tersebut terdapat banyak 

instrumen lain dalam kegiatan berinvestasi dan kemudian mereka memutuskan 

untuk memilih saham di Pasar modal. Padahal, di sisi lain risiko berinvestasi saham 

juga tidak kalah penting untuk diperhatikan mengingat dalam kegiatan berinvestasi 

saham di pasar modal memiliki tingkat risiko yang sangat tinggi. Tetapi, justru 

banyak dipilih oleh anak muda sebagai salah instrumen investasi.  

http://www.wartaekonomi.co.id/
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Gambar 4. Data investor di bawah 30 tahun di pasar modal  

Sumber : Bisnis.com 

Selain itu, dilansir dari Bisnis.com menurut Utami (2021 : 1) menyebutkan 

bahwa hampir 57% dari keseluruhan investor di pasar modal di dominasi oleh usia 

muda dengan rata – rata usia di bawah 30 tahun, hal ini menjadikan fenomena yang 

cukup baik dalam konteks melek investasi bagi anak – anak muda. Adapun rincian 

investor C-BEST atau investor saham tercatat sebanyak 2,19 juta investor per akhir 

kuartal I/2021 dan mengalami pertumbuhan 29,59 persen dari posisi akhir 2020 lalu 

yang hanya mencapai 1,69 juta investor. Data tersebut kemudian mengindikasikan 

bahwa tidak menutup kemungkinan angka peminat investasi saham akan terus 

meningkat dari waktu ke waktu mengingat banyaknya platform yang dapat 

digunakan dalam kegiatan edukasi mengenai kegiatan beinvestasi saham di pasar 

modal termasuk instagram pada umumnya. 

  Bagi seorang investor sendiri, investasi merupakan kegiatan yang 

menyangkut masa depan dan mengandung ketidakpastian, hal ini menandakan 

terdapat unsur risiko di dalamnya. Pengetahuan tentang risiko merupakan suatu hal 

yang penting dimiliki oleh para investor maupun calon investor. Sebelum 

mengambil keputusan investasi, seorang investor yang rasional paling tidak harus 
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mempertimbangkan dua hal, yaitu pendapatan yang diharapkan dan risiko yang 

terkandung dari alternatif investasi yang dilakukannya. (Abdi & Hidayat, 2017 : 

155)   

 Menurut Halim, (2005 : 41) dalam Abdi & Hidayat (2017 : 155) jenis risiko 

investasi yang tinggi ini timbul karena faktor-faktor yang bersifat makro dan 

mempengaruhi semua perusahaan atau industri serta tidak dapat dikurangi 

walaupun dengan cara diversifikasi, adapun faktor-faktor tersebut antara lain 

pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, nilai tukar valuta asing dan kebijakan 

pemerintah di bidang ekonomi dll. 

Menurut Suherman (2009 : 184) dalam Pajar & Pustikaningsih (2017 : 2) 

investasi sendiri merupakan salah satu dari instrumen pembangunan yang 

dibutuhkan oleh suatu negara dalam rangka meningkatkan kesajahteraan 

masyarakatnya, termasuk di Indonesia. Secara sederhana investasi diartikan sebagai 

suatu bentuk penanaman modal. Adapun salah satu bentuk investasi yang sering 

digunakan adalah investasi  saham di pasar modal. Semenjak dibukanya Bursa Efek 

Indonesia (BEI), jenis investasi ini merupakan salah satu alternatif  instrumen 

investasi yang mudah diakses oleh masyarakat luas termasuk kaum muda pada 

umumnya.  
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Gambar 5. Akun @ngertisaham dengan 1,2 juta followers per 2 Februari 2021 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Instagram 

Hadirnya instagram sebagai salah satu produk kemajuan teknologi 

informasi kemudian memberikan fasilitas kepada para investor (orang yang 

berinvestasi) untuk bebas memilih cara dan pengetahuan yang lebih dalam 

berinvestasi saham. Hadirnya akun instagram @ngertisaham kemudian bisa jadi 

salah satu jawaban  guna meminimalisir risiko berinvestasi saham, mengingat akun 

instagram @ngertisaham merupakan salah satu akun yang sangat concern 

menggaungkan edukasi tentang pentingnya berinvestasi di pasar modal.  

Jumlah followers yang mencapai 1,2 juta, membuktikan bahwa akun 

@ngertisaham menjadi salah satu akun sumber pengetahuan bagi calon investor 

ataupun investor muda untuk memperkaya pengetahuan tentang pentingnya 

berinvestasi dan cara meminimalisir risiko berinvestasi saham itu sendiri. 

Usia muda sendiri merupakan usia yang memiliki karakteristik tertentu. 

Menurut UU NO 40 Tahun 2009 tentang kepemudaan bahwasanya pemuda adalah 

warga negara Indonesia yang memasuki periode penting pertumbuhan dan 
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perkembangan yang berusia 16 (enam belas) sampai 30 (tiga puluh) tahun. 

(Republik Indonesia, 2009 : 2) 

Hukum investasi saham sendiri masih terjadi tumpang tindih pendapat, 

meskipun dalam konteks untuk meningkatkan perkonomian negara kegiatan 

investasi  telah di atur oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) terkait tentang hukum 

haram dan halalnya. Melalui fatwa nomor 80/DSN-MUI/III/2011 tentang 

Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di 

Pasar Reguler Bursa Efek, Majelis Ulama Indonesia (MUI) menetapkan bahwa 

hukum berinvestasi saham adalah halal.  

Tetapi disisi lain, masih banyak juga para tokoh agama yang kemudian 

memiliki pendapat bahwasanya investasi saham di pasar modal hukumnya adalah 

haram. Dilansir dari MuslimahNews.com menurut Al-Jawi (2019 : 1) terdapat 

fuqaha seperti Taqiyuddin an-Nabhan, Yusuf as-Sabatin, dan Ali As-Salus yang 

kemudian memiliki pendapat bahwasanya investasi saham di pasar modal adalah 

haram dikarenakan dalam proses transaksi perusaahaan tidak terdapat ijab dan 

kabul sebagaimana dalam akad syirkah yang menjadi tatanan dalam perniagaan 

dalam Islam. Menurut mereka yang ada hanyalah transaksi sepihak dari para 

investor yang menyertakan modalnya dengan cara membeli saham dari perusahaan 

atau dari pihak lain di pasar modal, tanpa ada perundingan atau negosiasi apa pun 

baik dengan pihak perusahaan maupun persero (investor) lainnya. 

   Hal semacam ini harus diperhatikan oleh calon investor / investor karena 

menjadi penting dalam mengetahui hukum halal atau haramnya berinvestasi saham. 

Menurut Al-Jawi (2019 : 1) tidak adanya ijab kabul dalam suatu perusahaan 
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sangatlah fatal, sama fatalnya dengan pasangan laki-laki dan perempuan yang 

hanya mencatatkan pernikahan di kantor catatan sipil, tanpa adanya ijab dan kabul 

secara syar’i.  

  Lebih dari itu, Allah SWT mengajarkan kita untuk selalu mencari rizki yang 

halal, baik dan jelas asal – usulnya, sebagaimana termaktub dalam Q.S Ali Imran 

Ayat 168 :  

 

  Artinya : Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik 

yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. 

Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagimu. 

 

  Ayat di atas menjelaskan tentang perintah Allah SWT bahwa wajib 

hukumnya bagi umat islam untuk mencari rizki yang halal, baik dan jelas asal – 

usulnya. Allah SWT melarang segala sesuatu yang ambigu, samar dan tidak jelas 

hukumnya. Halal disini bukan hanya soal dzat dari apa yang kita konsumsi tetapi 

juga mengenai bagaimana asal – usul dan cara mendapatkanya. Kegiatan investasi 

disisi lain masih terdapat tumpang tindih pendapat meskipun dalam konteks untuk 

memajukan perekonomian negara hal tersebut telah di atur oleh pemerintah 

melaliui Majelis Ulama Indonesia (MUI) terkait tentang hukum haram dan 

halalnya. Melalui fatwa nomor 80/DSN-MUI/III/2011 tentang Penerapan Prinsip 

Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler 

Bursa Efek tetapi ada beberapa ketentuan yang harus diperhatikan, seperti ada 

perusahaan yang tidak berprinsip islam baik produk yang dijual dan juga transaksi 
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keuangan dalam perusahaan. Oleh karenanya, hal ini perlu diketahui oleh para calon 

investor/investor agar tidak terjerumus pada hal – hal yang dapat menjerumuskan 

kepada mekanisme – mekanisme transaksi yang tidak sesuai prinsip – prinsip islam. 

 Berdasarkan penjabaran di atas, kemudian peneliti tertarik untuk mengkaji 

lebih dalam mengenai PENGARUH TERPAAN KONTEN @NGERTISAHAM 

TERHADAP MINAT ANAK MUDA BERINVESTASI SAHAM DI PASAR 

MODAL (Survey Pada Followers Akun Instagram @Ngertisaham). 

 

B. Rumusan Masalah 

   Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah yang hendak diteliti dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh 

terpaan konten @ngertisaham terhadap minat anak muda berinvestasi saham di 

pasar modal pada followers akun instagram @ngertisaham? 

 

C. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengukur besar pengaruh terpaan konten @ngertisaham terhadap minat anak 

muda berinvestasi saham di pasar modal pada followers akun instagram 

@ngertisaham. 
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D. Manfaat Penelitian 

  Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis : 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi referensi baru dan 

menyumbang pemahaman serta pengembangan ilmiah pada bidang ilmu 

komunikasi khususnya pada kajian New Media. 

2. Manfaat Praktis :  

a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu target pemerintah melalui 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam mewujudkan masyarakat sadar 

investasi khususnya anak muda melalui penggunaan platform digital new 

media khususnya instagram.  

b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu akun Instagram 

@ngertisaham untuk mengetahui seberapa besar pengaruh terpaan 

konten - kontenya terhadap minat berinvestasi saham anak muda di pasar 

modal. 
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E. Tinjauan Pustaka 

  Dalam penelitian ini, peneliti melakukan tinjauan pustaka dari beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian judul ini. Tinjauan pustaka ini 

menjadi rujukan sebagai kajian kritis atas penelitian yang diangkat dalam judul ini. 

Adapun telaah pustaka dengan perbedaan serta persamaan di bawah bertujuannya 

untuk mengenalkan dan menyampaikan fokus penelitian serta berbagai gagasan 

yang telah dibahas oleh peneliti sebelumnya. Terdapat tiga penelitian yang 

dijadikan sebagai telaah penelitian yaitu, Pengaruh Motivasi dan Kemajuan 

Teknologi Terhadap Minat Investasi Saham oleh Bayu Tri Cahya dan Nila Ayu 

Kusuma W. Lalu Pengaruh Pelatihan Pasar Modal, Return, Persepsi Risiko, 

Gender, Dan Kemajuan Teknologi Pada Minat Investasi Mahasiswa oleh 

Timothius Tandio dan A. A. G. P. Widanaputra, serta Pengaruh Pengetahuan 

Investasi dan Motivasi Investasi Terhadap Minat Berinvestasi Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang oleh Iqtal 

Amhalmad dan Agus Irianto. Dari telaah pustaka yang telah dilakukan, berikut 

ini disampaikan penjelasan serta persamaan dan perbedaan ketiga penelitian 

terdahulu dalam bentuk tabel. 
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Tabel 1. 

Telaah Pustaka 

No. Kriteria Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 

1. Nama 

Peneliti 

(Bayu Tri Cahya dan Nila 

Ayu Kusuma W) 

(Timothius Tandio 

dan A. A. G. P. 

Widanaputra) 

(Iqtal Amhalmad dan 

Agus Irianto) 

2. Judul Pengaruh Motivasi dan 

Kemajuan Teknologi 

Terhadap Minat Investasi 

Saham 

Pengaruh Pelatihan 

Pasar Modal, Return, 

Persepsi Risiko, 

Gender, Dan 

Kemajuan Teknologi 

Pada Minat Investasi 

Mahasiswa 

Pengaruh Pengetahuan 

Investasi dan Motivasi 

Investasi Terhadap Minat 

Berinvestasi Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi 

Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri 

Padang 

3. Sumber Jurnal Ilmu Ekonomi dan 

Keislaman Volume 7 

Nomor 2 Ed. Juli – 

Desember 2019: hal. 192-

207 

E-Jurnal Akuntansi 

Universitas Udayana 

Vol.16.3. September 

(2016): 2316-2341 

Jurnal EcoGen Volume 2, 

Nomor 4, 5 Desember 

2019 

4. Hasil Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwasanya 

Motivasi investasi dan 

kemajuan teknologi 

berpengaruh terhadap 

minat investasiDalam 

Kampanye “Yuk Nabung 

Saham” Pada Generasi Y 

Di Kota Kudus. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pelatihan pasar modal, 

return, persepsi risiko, 

gender dan kemajuan 

teknologi hanya 

merupakan beberapa 

variabel bebas yang 

mempengaruhi 

variabel minat 

investasi mahasiswa 

(hanya 29,4%). Hal 

tersebut menunjukkan 

berarti masih terdapat 

banyak variabel bebas 

lain yang bisa 

mempengaruhi minat 

investasi. 

Hasil Penelitian 

didapatkan bahwa 

pengetahuan investasi 

berpengaruh terhadap 

motivasi investasi 

mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi FE UNP, 

dimana semakin tinggi 

pengetahuan mahasiswa 

mengenai investasi maka 

akan semakin tinggi pula 

motivasi mahasiswa 

tersebut untuk 

berinvestasi. Dengan 

adanya pengetahuan 

mengenai investasi maka 

akan meningkatnya 

motivasi mahasiswa 

tersebut untuk 

berinvestasi. 

Pengetahuan investasi 

berpengaruh baik secara 

langsung maupun tidak 

langsung terhadap minat 

berinvestasi mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FE 

UNP. 

5. Persamaan Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu sama 

sama meneliti tentang 

minat investasi 

Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu 

sama sama meneliti 

tentang minat 

investasi. 

Persamaan dalam 

penelitian ini yaitu sama 

sama meneliti tentang 

minat investasi. 
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6. Perbedaan Pada penelitian ini variabel 

bebas (Independent) 

adalah Motivasi dan 

Kemajuan Teknologi. 

Pada penelitian ini 

variabel bebas 

(Independent) adalah 

Pelatihan Pasar 

Modal, Return, 

Persepsi Risiko, 

Gender, Dan 

Kemajuan Teknologi. 

Pada penelitian ini Teori 

yang digunakan adalah 

Theory of Planned 

Behavior (TPB) yang 

merupakan 

pengembangan dari 

Theory of Reasoned 

Action (TRA). 

Sumber: Olahan Peneliti 
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F. Landasan Teori 

1. Teori Uses and Gratifications 

  Dalam upaya menjawab permasalahan yang diangkat, peneliti kemudian 

menggunakan salah satu teori dalam yang berhubungan erat dengan khalayak, yaitu 

teori uses and gratifications. Teori ini menjelaskan bagaimana khalayak bebas 

memilih media yang diinginkan. Mereka merupakan pengguna media yang secara 

aktif memilih dan memiliki kebutuhan serta keinginan yang berbeda-beda  dalam 

mengonsumsi media. Teori ini merupakan salah satu landasan teoritis yang tepat 

untuk meneliti tentang kepuasan para pengguna media. Dikarenakan asumsi teori 

ini adalah pengguna secara aktif memilih media yang dipakai dan kedua adalah 

media yang digunakannya dapat memberikan servis/gratifikasi terhadap tujuan 

komunikasi yang akan dicapai. (Rakhmat, 2005 : 217) 

Menurut Elihu katz, Jay G. Blumler, dan Michael Gurevitch teori ini 

menyatakan bahwa seseorang secara aktif mencari media tertentu dan muatan (isi) 

tertentu untuk menghasilkan kepuasan (atau hasil) tertentu. Adapaun kegunaan dan 

gratifikasi tersebut menganggap orang aktif karena mereka mampu untuk 

mempelajari dan mengevaluasi berbagai jenis media untuk mencapai tujuan 

komunikasi. Teori yang berpusat pada khalayak media ini menekankan seorang 

konsumen media yang aktif. Mempertimbangkan bahwa prinsip yang sangat 

melingkupi ini berlawanan dengan cara pandang yang ditawarkan oleh teori media 

lain dan perspektif teoritis lainnya. (Ricard, West, & Turner, 2008 : 101) 

  Pada pendekatan ini, khalayak memiliki keaktifan terhadap segala sesuatu 

diperolehnya, dan media hanya sebagai sarana khalayak untuk mendapatkan 
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informasi yang dibutuhkan. Konsep dasar teori ini menurut pendirinya adalah 

meneliti asal mula kebutuhan secara psikologis dan sosial yang menimbulkan 

harapan tertentu dari media atau sumber-sumber lain yang nantinya membawa pada 

pola terpaan media yang berlainan yang menimbulkan pemenuhan kebutuhan 

dalam berkomunikasi. (Kriyantono, 2000 : 204) 

 Adapun asumsi uses and gratification secara jelas dinyatakan oleh para 

pencetus yakni Katz, Blumler, & Gurevitch adalah:  

 a. Khalayak dianggap aktif, artinya khalayak menggunakan media massa karena 

memeiliki tujuan tertentu.  

b. Inisiatif dalam menghubungkan kepuasaan kebutuhan pada pilihan media 

tertentu terdapat pada anggota khalayak.  

c. Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk memuaskan 

kebutuhan khalayak. Kebutuhan yang dipenuhi media hanyalah bagian dari 

keburuhan manusia yang luas. Bagaimana kebutuhan ini terpenuhi melalui 

konsumsi media sanggat bergantung kepada prilaku khalayak yang bersangkutan.  

d. Tujuan pemilihan media massa berdasarkan kepada kepentingan dan motif-motif 

tertentu dari khalayak.  

e. Penilaiaian mengenai nilai isi media hanya dapat dinilai dari khalayak. (Ricard, 

West, & Turner, 2008 : 104) 

  Selain itu, teori uses and Gratification ini juga menggambarkan asal mula 

kebutuhan manusia secara psikologis dan sosial, yang kemudian menimbulkan 

harapan tertentu dari media massa atau sumber-sumber lain (atau keterlibatan pada 

kegiatan lain) dalam pemenuhan kebutuhan. Penelitian yang menggunakan uses 
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and gratification memusat perhatian pada kegunaan isi media untuk memperoleh 

gratifikasi atau pemenuhan kebutuhan. Model-model kegunaan dan gratifikasi 

dirancang untuk menggambarkan proses penerimaan dalam komunikasi massa dan 

menjadikan pengguna media oleh individu atau kelompok-kelompok individu. 

Model-model ini menyajikan kerangka bagi sejumlah studi yang berbeda-beda 

termasuk katz dan gurevitch yang menggunakan riset kegunaan dan gratifikasi 

untuk menjelaskan persamaan dan perbedaan berbagai media dilihat dari fungsi dan 

karakteristik lainnya. Penelitian ini menghasilkan sebuah model sederhana yang 

memperlihatkan bagaimana sebagai besar media itu memiliki kesamaan. (Ardianto 

et al 2017 : 107) 

   Dalam praktiknya, penggunaan media terdiri dari jumlah waktu yang 

digunakan dalam berbagai media, jenis isi media yang dikonsumsi dan berbagai 

hubungan antara individu konsumen media dengan isi media yang dikonsumsi dan 

berbagai hubungan antara individu konsumen media dengan isi media yang 

dikonsumsikan atau dengan media secara keseluruhan. Efek media dapat 

dioperasionalisasikan sebagai evaluasi kemampuan media untuk memberi 

kepuasaan. (Rakhmat, 2005 : 66) 

  Secara singkat inti dari teori uses and gratifications adalah khalayak pada 

dasarnya menggunakan media berdasarkan motif khalayak atau dengan kata lain 

khalayak secara sadar menggunakan media sesuai motif yang diinginkan. Jika motif 

ini terpenuhi maka kebutuhan khalayak juga terpenuhi. Pada akhirnya, media yang 

mampu memenuhi kebutuhan khalayak disebut media aktif. (Rahmat Kriyantono 

dalam Gusfina, 2019) 
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 Berdasarkan teori uses and gratification, dengan fenomena yang baru 

konten akun instagram @ngertisaham kemudian memiliki korelasi dimana 

tayangan pada platform instagram merupakan bentuk lain dari media yang  

memiliki fungsi tidak jauh beda dari televisi yang menyajikan sajian dalam bentuk 

audio visual, atau konsepsi audience lainnya sesuai motif yang diinginkan. Oleh 

karenanya, audience kemudian mampu menilai dan kemudian mampu memilih 

media yang digunakan yakni Instagram dengan menggunakan fitur follow maupun 

unfollow. Hal tersebut sesuai dengan asumsi mendasar dari  teori uses and 

gratification yaitu khalayak secara aktif mengevaluasi dan memilih media yang 

menurutnya dapat bermanfaat untuk tujuan komunikasi. 

  Dalam konteks yang sama menurut Rakhmat (2018 : 51) apabila informasi 

atau konten yang disampaikan menyangkut dengan pribadi individu yang 

bersangkutan (pengguna) maka akan menangkap informasi dan  mengeluarkan 

pendapat pada dirinya ataupun hasil pemikiran mengenai informasi yang 

disampaikan. Hasil pemikiran dan pendapat terhadap diri komunikan dalam 

menangkap informasi ini disebut dengan persepsi.  Persepsi  ditentukan oleh pola 

pikir masyarakat dalam menerima informasi yang datang, dimana persepsi ini 

merupakan tindakan menyusun, mengenali, dan menafsirkan informasi sensoris 

guna memberikan gambaran dan  pemahaman  tentang lingkungan.  

  Persepsi meliputi semua sinyal dalam sistem saraf, yang  merupakan hasil 

dari stimulasi fisik atau kimia dari organ pengindra yang  dapat mempengaruhi 

perilaku. (Rakhmat, 2018 : 51). 
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2. Terpaan Konten  

  Menurut Angelina (2021 : 7) terpaan dapat diartikan sebagai kegiatan 

mendengar, melihat, dan membaca pesan-pesan media ataupun mempunyai 

pengalaman dan perhatian terhadap pesan tersebut yang dapat terjadi pada individu 

atau kelompok.   

  Adapun terdapat tiga indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 

intensitas dari terpaan yaitu durasi, frekuensi dan atensi. Durasi merupakan total 

waktu yang dihabiskan dalam menonton suatu tayangan dalam kurun waktu 

tertentu. Frekuensi berbicara tentang seberapa sering seseorang mengkonsumsi 

media dalam kurun waktu tertentu dan Atensi adalah seberapa besar perhatian yang 

diberikan dalam pengkonsumsian suatu media. (Ardianto et al 2017 : 154) 

  Konten sendiri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2021) adalah 

informasi yang tersedia melalui media atau produk elektronik. Adapun 

penyampaian konten dapat dilakukan melalui berbagai medium baik secara 

langsung maupun tidak langsung seperti internet, televisi, CD audio, bahkan new 

media.   

  Pada dasarnya pengindraan konten merupakan hasil dari proses intelektual 

seseorang. Proses intelektual sendiri adalah tata cara mengolah atau memroses 

stimulus, yang masuk ke dalam diri individu melalui pancaindera, kemudian 

diteruskan ke otak atau pusat syaraf untuk diolah atau diproses dengan 

pengetahuan, pengalaman, selera, dan iman yang dimiliki seseorang. Setelah 

diproses, stimulus itu dapat dimengerti sebagai informasi.  
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   Sehingga dari definisi di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Terpaan 

Konten adalah banyaknya informasi atau kecenderungan yang diperoleh melalui 

pengkonsumsian media dengan durasi, frekuensi dan atensi tertentu yang umumnya 

muncul karena adanya intensitas penggunaan yang tinggi sehingga mempengaruhi 

apa - apa yang ada di sekitarnya.  

  Terpaan konten merupakan Variabel X (independen) dalam penelitian ini 

yang mana terpaan konten tersebut dapat terjadi karena intensitas dalam 

pengkonsumsian media. Adapun menurut Ardianto et al (2017 : 154), indikator 

yang digunakan untuk mengukur hal tersebut adalah :  

a. Frekuensi  

   Penggunaan media yang berkaitan dengan berapa sering mengkonsumsi 

sebuah konten/informasi.  

b. Durasi  

Penggunaan media yang berkaitan dengan berapa lama waktu yang 

dihabiskan  dalam menyaksikan konten/informasi. 

c. Atensi  

   Penggunaan media yang berkaitan dengan seberapa besar perhatian yang 

diberikan dalam pengkonsumsian konten/informasi. 
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3. Minat Investasi 

  Minat menurut (Abu Ahmadi, 2009 : 148) adalah suatu dorongan yang 

menyebabkan terikatnya perhatian individu pada objek tertentu seperti pekerjaan, 

pelajaran, benda, dan orang. Minat berhubungan dengan aspek kognitif, afektif, dan 

motivasi untuk melakukan apa yang diinginkan.  

  Sedangkan menurut kamus lengkap psikologis, minat (interest) adalah (1) 

Satu sikap yang berlangsung terus menerus yang memolakan perhatian seseorang, 

sehingga membuat dirinya jadi selektif terhadap objek minatnya, (2) Perasaan yang 

menyatakan bahwa satu aktivitas, pekerjaan, atau objek itu berharga atau berarti 

bagi individu (3) Satu keadaan motivasi atau satu set motivasi, yang menuntun 

tingkah laku menuju satu arah (sasaran) tertentu.  

Adapun menurut Abdul Halim dalam Gusfina  (2019 : 18) investasi adalah 

penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan harapan untuk memperoleh 

keuntungan di masa mendatang. Proses pencairan keuntungan dengan melakukan 

investasi ini adalah sesuatu yang membutuhkan analis dan perhitungan mendalam 

dan tidak mengesampingkan prinsip kehati-hatian. 

Sedangkan, investasi menurut Untung (2011 : 229) dalam Gusfina (2019 : 

18) disebut juga penanaman modal, karena pada hakikatnya investasi adalah suatu 

tindakan keuangan untuk mencapai tujuan. Tujuan itu berupa tujuan keuangan 

untuk mencapai tujuan hidup.  

 Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa minat investasi adalah 

suatu dorongan yang menyebabkan seseorang terikat untuk berinvestasi dengan 
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harapan dapat memperoleh keuntungan di masa datang. Minat Investasi sendiri 

merupakan Variabel Y (Dependen) dalam penelitian ini.  

Menurut Rakhmat (2018 : 56) nilai – nilai yang akan menjadikan minat 

dapat diukur menggunakan indikator sebagai berikut :  

  a.  Timbulnya perhatian  

Perhatian adalah proses mental ketika stimuli atau rangkaian stimuli 

menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya melemah. Perhatian 

menjadi apabila kita mengkonsentrasikan diri pada salah satu alat indra kita, dan 

mengsampingkan masukan – masukan melalui alat indra yang lain. 

  b. Timbulnya perasaan  

Perasaan ialah suatu pernyataan jiwa, yang sedikit banyak bersifat subjektif, 

untuk merasakan senang atau tidak senang, dan yang tidak bergantung kepada 

perangsangan dan alat indera. Sifat – sifat perasaan, antara lain senang dan tidak 

senang, kuat dan lemah, lama dan tidak lama, relatif, dan tidak berdiri sendiri 

sebagai penrnyataan jiwa. 

  c. Timbulnya motivasi  

  Motivasi merupakan suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan mendorong 

seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan yang mengarah ke tercapainya 

tujuan tertentu. Tujuan tersebut jika berhasil dicapai, akan memuaskan atau 

memenuhi kebutuhan - kebutuhan dari tiap individu. Dengan pemenuhan 

kebutuhan yang dimaksudkan, nantinya kebutuhan tersebut akan menyebabkan 

pemenuhan dalam diri individu.  
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G. Kerangka Pemikiran 

Tahapan pemikiran logical construct : 

1. Conceptioning : Bertolak dari asumsi dasar teori yg telah didapatkan, maka 

teori tersebut dibangun oleh variabel - variabel. 

Teori uses and gratification yaitu “khalayak secara aktif mampu memilih dan 

menggunakan media dalam rangka pemenuhuhan kebutuhan informasi”. 

Variabel - variabel : Kebutuhan >> Penggunaan >> Kepuasan 

2. Judgement : Mengaitkan variabel-variabel utama teori dengan variabel-

variabel utama masalah. 

Variabel - variabel utama teori : Kebutuhan >> Penggunaan >> Kepuasan 

Variabel - variabel utama masalah : Kebutuhan informasi >> Terpaan 

konten >> Minat Investasi 

3. Reasoning : Keselarasan antara variabel utama di level teori dengan variabel 

utama di level masalah, dibuat kesimpulan logis akan membentuk proposisi. 

Rumusannya : Apabila terpaan konten akun instagram @ngertisaham tinggi, 

maka minat anak muda berinvestasi saham di pasar modal akan meningkat. 
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Gambar 6. Kerangka pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Olahan Peneliti 

 

 

 

 

  

Teori Uses and Gratification 
 

(Katz, Blumler, & Gurevitch) 

Asumsi teori : 

Khalayak secara aktif mampu memilih dan menggunakan 

media dalam rangka pemenuhuhan kebutuhan informasi”. 

(Rakhmat, 2005 : 217) 

 

Sumber :  

Jalaludin Rakhmat (2005 : 12) 

 

 

 
 

(Nurudin, 2007:157). 

 

Terpaan Konten (X) 

1. Frekuensi 

2. Durasi  

3. Atensi 

 

Sumber : Ardianto et al., (2017 

: 154) 

Minat Investasi (Y) 

1. Perhatian 

2. Perasaan  

3. Motivasi 

 

Sumber :Rakhmat (2018 : 56) 
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H. Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2015 : 64) hipotesis adalah jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta – fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Jadi, hipotesis  juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian yang belum memiliki jawaban secara empiris.  

Hipotesis kemudian dirumuskan berdasarkan kerangka pikir yang 

merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan oleh peneliti. 

Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 

Ho: Tidak terdapat besaran pengaruh dari terpaan konten akun instagram 

@ngertisaham terhadap minat anak muda dalam berinvestasi saham di pasar 

modal (pada followers akun instagram @ngertisaham) 

H1: Terdapat besaran pengaruh dari terpaan konten akun instagram 

@ngertisaham terhadap minat anak muda dalam berinvestasi saham di pasar 

modal (pada followers akun instagram @ngertisaham). 
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I. Metodologi Penelitian 

1. Design Penelitian 

Design penelitian yang peneliti lakukan pada penelitian ini, menggunakan 

jenis pendekatan metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2015 : 7) 

metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme. Metode penelitian ini digunakan untuk meneliti populasi 

tertentu. Pengumpulan data menggunakan alat atau instrumen penelitian  dan 

analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan. 

Selain itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan pengumpulan data 

dengan menggunakan metode survey. Menurut Sugiyono (2015 : 6) Penelitian 

survey dilakukan untuk membuat generalisasi dari sebuah pengamatan dan hasilnya 

akan lebih akurat. Metode survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat 

tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi  peneliti melakukan perlakuan dalam 

pengumpulan data dengan memberikan kuesioner. 
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2. Definisi Operasional Variabel 

Tabel 2.  

Definisi Operasional 

NO. Variabel Definisi Indikator Skala 

pengukuran 

1.  X = Terpaan Konten Terpaan konten adalah  

banyaknya ataupun 

kecenderungan yang 

diperoleh melalui 

pengkonsumsian media 

dengan durasi, frekuensi 

dan atensi tertentu guna 

pemenuhan informasi 

yang muncul karena 

adanya intensitas 

penggunaan yang tinggi 

sehingga mempengaruhi 

apa - apa yang ada di 

sekitarnya. 

1. Frekuensi 

2. Durasi  

3. Atensi   

  

 

 

Sumber : 

Ardianto et al., 

(2017 : 154) 

Likert 

2.  Y = Minat Invetasi  Minat investasi adalah 

suatu dorongan yang 

dapat menyebabkan 

seseorang terikat untuk 

berinvestasi dengan 

harapan dapat 

memperoleh keuntungan 

di masa datang. 

1. Perhatian  

2. Perasaan 

3. Motivasi 

 
Sumber :  

Rakhmat (2018 : 56) 

 

Likert 

 
 Sumber : Olahan Peneliti 
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Tabel 3. 

 Operasional Variabel 

No. Variabel Indikator Item Pernyataan Kuesioner 

1. Terpaan 

Konten  

@ngertisaham 

(X) 

1. Frekuensi 

 

 

 

 

 

1. Saya melihat postingan  konten akun 

instagram @ngertisaham setiap hari 

2. Saya mengetahui waktu dimana konten 

akun instagram @ngertisaham diunggah 

3. Saya sering menghabiskan waktu luang 

untuk mengulik konten akun instagram 

@ngertisaham  

 

2. Durasi  

 

 

 

1. Saya selalu melihat informasi tentang 

saham pada konten akun instagram 

@ngertisaham 

2. Saya melihat informasi tentang saham pada 

konten akun @ngertisaham lebih dari 3 

menit dalam sehari 

3. Saya melihat informasi tentang saham pada 

konten akun @ngertisaham lebih dari 20 

menit dalam seminggu 

3. Atensi   

 

 

 

 

 

 

1. Saya lebih memilih konten pada akun 

instagram @ngertisaham daripada 

platform yang lain  

2. Saya tidak pernah mengganti pencarian 

informasi tentang saham selain pada akun 

instagram @ngertisaham 

3. Saya selalu menantikan konten akun 

instagram @ngertisaham 

 

2.  Minat Anak 

Muda 

Berinvestasi 

Saham di Pasar 

Modal (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Perhatian 

 

 

 

 

 

 

1. Saya tertarik untuk mencari informasi 

tentang saham pada akun @ngertisaham  

karena membantu saya belajar tentang 

investasi saham 

2. Saya tertarik untuk  mengikuti 

perkembangan akun instagram 

@ngertisaham karena pembahasannya 

tentang berinvestasi dan menabung saham 

untuk masa depan yang sukses  

3. Saya ingin tahu bagaimana menjadi 

investor dengan cara investasi yang benar 

bagi pemula dengan melalui edukasi dari  

akun instagram @ngertisaham 
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2. Perasaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Motivasi 

 

1. Setelah melihat konten akun 

@ngertisaham, saya tertarik untuk 

memulai berinvestasi setelah mendapat 

informasi dari konten akun instagram 

@ngertisaham 

2. Setelah melihat konten akun instagram 

@ngertisaham, saya merasa berinvestasi 

itu tidak sulit 

3. Setelah melihat konten akun instagram 

@ngertisaham, saya merasa mendapatkan 

ilmu tentang saham yang tidak saya 

dapatkan di platform lain 

 

  1. Saya berkeinginan untuk berinvestasi 

Setelah menonton konten akun instagram 

@ngertisaham 

    2.  Saya tertarik untuk melakukan investasi 

setelah melihat konten akun instagram 

@ngertisaham karena menurut saya 

berinvestasi menjamin masa depan 

    3. Saya memutuskan untuk berinvestasi 

Setelah mendapatkan informasi dari konten 

akun instagram @ngertisaham 

 

 
Sumber : Olahan Peneliti 
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3. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi  

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang memiliki kuantitas dan karakter tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari yang kemudian ditarik kesimpulannya. 

(Sugiyono, 2015 : 80) 

 Dalam penelitian ini, populasinya adalah followers aktif 

@ngertisaham yang mencapapai 1,2 juta folllowers. 

  

Gambar 7. Akun @ngertisaham dengan 1,2 juta followers 2 februari 2022 

 

 

 

 

 

 

                      Sumber : Instagram 

b. Sampel Size 

       Sampel penelitian digunakan untuk mendapatkan gambaran dari 

populasi. Pemilihan sampel ditujukan kepada pengguna sosial media 

Instagram khususnya followers akun instagram @ngertisaham. Pada 

penelitian ini peneliti menggunakan sample size pada 1,2 juta orang 

pengguna sosial media Instagram yang merupakan followers akun 

instagram @ngertisaham. Melihat pernyataan diatas maka pengambilan 
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sampel dapat menggunakan rumus dari Slovin untuk tingkat kesalahan  

sebesar 10%.  

   Adapun rumus Slovin adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Keterangan: 

n  = Ukuran sampel 

N = ukuran populasi 

e = % kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan 

sampel (10%) 

    Berdasarkan rumus diatas, dapat dijabarkan bahwa sampel yang 

diambil dari data followers aktif dari akun instagram @ngertisaham 

adalah sebagai berikut : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

𝑛 =
1.200.000

1 + 1.200.000 (0,1)2
 

𝑛 =
1.200.000

1 + 1.200.000 (0,01)
 

𝑛 =
1.200.000

1 + 12.000
 

𝑛 =
1.200.000

12.001
 

𝑛 = 99,99 
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  Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus dari Slovin didapat 

hasil 99,99 yang dapat dibulatkan menjadi 100 orang responden. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik nonprobablity sampling. 

Nonprobablity sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk 

dipilih menjadi angota sampel. Jenis teknik nonprobability sampling 

yang digunakan adalah purposive sampling yaitu teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. (Sugiyono, 2015 : 85) 

 

Teknik ini dipilih peneliti karena dianggap paling sesuai dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Adapun pengambilan sampel ini 

dilakukan kepada followers akun instagram @ngertisaham dengan 

kualifikasi usia muda yaitu usia 16 – 30 tahun serta telah menjadi 

followers pada akun instagram @ngertisaham minimal 6 bulan. 
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4. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan perolehan data yang sesuai dengan apa yang 

diharapkan, peneliti melakukan pengumpulan data dengan teknik sebagai 

berikut : 

a. Kuesioner 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

data dengan kuesioner. Kuesioner sendiri menurut Sugiyono (2015 : 

142) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk kemudian dijawabnya. 

Kuesioner dalam penelitian ini akan disebarkan kepada followers 

akun instagram @ngertisaham melalui yang sebelumnya telah 

dilakukan pra-riset dalam penelitian. Kuesioner yang diberikan kepada 

responden berupa google form, yaitu pengisian kuesioner secara online. 

Adapun jawaban nantinya dikategorikan dengan skor tertentu 

menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2015 : 93) skala likert 

merupakan yaitu  meliputi jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (ST), 

Ragu – ragu (RG), Tidak setuju (TS), Sangat tidak setuju (STS).  

b. Dokumentasi 

Dokumentasi suatu cara untuk mendapatkan informasi yang 

berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau organisasi maupun 

dari perorangan. Dokumentasi penelitian ini merupakan pengambilan 

gambar oleh peneliti untuk memperkuat hasil penelitian. 
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5. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

a. Uji Validitas 

Validitas sendiri menurut (Yusup, 2018 : 31)  adalah ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. 

Validitas instrumen mempermasalahkan sejauh mana suatu pengukuran 

tepat dalam mengukur apa yang hendak diukur Penelitian yang valid 

menunjukkan adanya kesamaan antara data yang terkumpul dengan data 

yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Uji validitas yang 

digunakan dalam penelitian ini yakni product moment. Adapun rumus 

product moment sebagai berikut : 

𝑟𝑥𝑦  =
N ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√[𝑁 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2
][𝑁 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2

]

 

 

Keterangan : 

rxy  : Koefisien kolerasi antara variabel X dan variabel Y 

∑xy  : Jumlah perkalian antara variabel X dan Y 

∑x2  : Jumlah dari kuadrat nilai X 

∑y2  : Jumlah dari kuadrat nilai Y 

(∑x)2 : Jumlah nilai X kemudian dikuadratkan 

(∑y)2 : Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan. 
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b. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas menurut (Yusup, 2018 : 32)  adalah kegiatan dengan  

mempermasalahkan sejauh mana suatu pengukuran dapat dipercaya 

karena keajegannya. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui 

seberapa jauh hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan 

pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan 

menggunakan alat pengukur yang sama. Uji reliabilitas dengan 

menggunakan SPSS akan dilakukan menggunakan Reliability Analysis 

Statistic dengan Cronbach Alpha (α). Jika nilai Cronbach Alpha 

(α)>0,60 maka dapat dikatakan variabel tersebut reliabel. Adapun 

pengujian reliabilitas tersebut dilakukan menggunakan rumus Cronbach 

Alpha.  

Adapun rumus Cornbach Alpha adalah sebagai berikut : 

𝑟
11=(

𝑛
𝑛−1

)(1−
∑ 𝜎𝑡

2

𝜎𝑡
2 )

 

Keterangan: 

r11  : Reliabilitas yang dicari 

n  : Jumlah item pertanyaan yang diuji 

∑𝜎𝑡
2 : Jumlah varian skor tiap-tiap item 

𝜎𝑡
2  : Varian total 
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6. Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana yang 

digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh antara dua variabel yakni 

variabel dependen dan independen. Secara umum regresi linear sederhana 

dapat dirumuskan seperti persamaan berikut : 

Y = a + bX 

Keterangan : 

Y  = Variabel dependen 

a   = Harga Y ketika X = 0 (harga konstan) 

b = Angka arah yang menunjukkan peningkatan atau penurunan variabel 

dependen berdasarkan pada perubahan variabel independen 

X = Variabel independent 
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J. Sistematika Pembahasan 

   Dalam proposal penelitian ini, peneliti kemudian membagi sistematika 

menjadi empat (4) bab yang di dalam setiap sub bab tersebut akan terdapat sub 

babnya masing – masing. Empat (4) bab yang dimaksud adalah : 

BAB 1 PEDAHULUAN 

Dalam bab ini, peneliti menjelaskan mengenai latar belakang permasalahan, 

tujuan dan manfaat mengenai penelitian, telaah pustaka dengan penelitian sejenis 

sebelumya, landasan teori, kerangka pemikiran serta metodologi yang digunakan 

peneliti untuk melaksanakan penelitian ini. 

BAB II GAMBARAN UMUM 

Dalam bab ini, peneliti menjelaskan mengenai gambaran secara umum 

tentang subyek penelitian yang akan di teliti. Selain itu, peneliti juga akan 

memaparkan profil mengenai deskripsi ataupun penjelasan yang berkaitan langsung 

dengan subyek penelitian. 

BAB III PEMBAHASAN 

Dalam bab ini, peneliti menjelaskan mengenai hasil penelitian yang dilaukan 

oleh peneliti. Selain itu, hasil penelitian yang disajikan akan dikaji menggunakan 

teori – teori yang berkaitan dengan penelitian yang sebelumnya telah dijabarkan 

oleh bab 1. 

BAB IV PENUTUP 

Dalam bab ini, peneliti memparkan kesimpulan dan saran hasil dari 

pemaparan peneliti pada bab – bab sebelumnya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Penelitian yang berjudul “Pengaruh Terpaan Konten @ngertisaham 

Terhadap Minat Anak Muda Berinvestasi Saham Di Pasar Modal” ini bertujuan 

untuk mengatahui adakah pengaruh terpaan terpaan konten @ngertisaham terhadap 

minat anak muda berinvestasi saham dipasar modal. 

 Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan peneliti dalam uji regresi 

linier sederhana, dapat diketahui bahwa korelasi dari kedua variabel sebesar 0,72. 

Dari koefisien determinasi juga didapatkan nilai sebesar 0,524 (52,4%). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh terpaan konten terhadap minat 

investasi. Pengaruh terpaan itu sebesar 52,4% sedangkan 47,6% lainnya disebabkan 

oleh faktor lain. Selain itu, hasil uji regresi linier sederhana juga diperoleh model 

regresi, yaitu Y = 17,298 + 0,586X 

 Dalam uji hipotesis didapatkan bahwa nilai Sig sebesar 0,000 yang artinya 

lebih kecil dari 0,1 sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak dan H1 diterima atau 

dalam arti lain terdapat pengaruh dari Terpaan Konten @ngertisaham terhadap 

Minat Anak Muda Berinvestasi Saham di Pasar Modal. 

  Dari hasil penelitian jika dikaitkan dengan teori uses and gratification, 

setiap pengguna dapat terlibat secara aktif maupun pasif dalam memilih media yang 

bermanfaat bagi dirinya. Menurut  Maslow dalam (Fachrul, 2017) teori ini 

merupakan lanjutan dari teori mengenai teori kebutuhan dan motivasi. Seseorang 

akan memenuhi kebutuhannya karena ada motivasi yang ada pada dalam dirinya. 
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Hal ini memiliki makna bahwa dalam penggunaan media sosial Instagram terdapat 

motivasi yang mendasari seseorang untuk mencapai kebutuhannya, motivasi 

tersebut tumbuh karena secara sadar memahami manfaat dari penggunaan aplikasi 

Instagram terutama melalui konten akun @ngerisaham. Hal itu sesuai dengan 

asumsi teori uses and gratification bahwasanya khalayak secara aktif mampu 

memilih dan menggunakan media dalam rangka pemenuhuhan kebutuhan 

informasi. 
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B. Saran 

  Berdasarkan  hasil penelitian ini, maka peneliti dapat memberikan saran 

sebagai berikut:  

1. Semoga peneliti dapat mengambil ilmu dari apa yang telah diteliti dari awal 

hingga akhir penelitian. Serta nantinya dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan menggunakan variabel-variabel lain yang lebih menarik untuk diteliti. 

2. Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan manfaat bagi 

banyak orang terutama para calon investor yang hendak berinvestasi saham 

dalam konteks meminimalisir risiko dalam berinvestasi saham di pasar modal. 

3. Peneliti berharap dengan adanya hasil dari penelitian ini, nantinya dapat 

membantu target pemerintah khususnya melalui Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dalam mewujudkan masyarakat terutama anak muda akan pentingnya investasi. 

4. Peneliti berharap dengan adanya hasil penelitian ini nantinya dapat digunakan 

sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya yang nantinya akan 

menyempurnakan penelitian ini. Baik dari keterbaruan buku, jurnal maupun 

referensi yang digunakan dalam penelitian selanjutnya. 
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